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“... ketahuilah, dengan ingat kepada Allah hati menjadi tenang”.

QS. Ar-Ra’d: 28"

* Qur’an Karim dan Terjemah Artinya (Yogyakarta: UII Press, 1999), him. 439.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan Tunggal

ARAB-INDONESIA

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S es dengan titik di atas
z Jim J Je
c Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka-ha
3 Dal D De
5 Zal VA zet dengan titik diatas
: Ra R Er
3 Zai z Zet
& Sin S Es
P Syin Sy Es? Ye
o Sad S es dengan titik di bawah
o Dad 1D de dengan titik di bawah
b Ta 3T te dengan titik di bawah
b Za }Z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain | . koma terbalik di atas
¢ Ghain G Ge
3 Fa F Ef
T Qaf Q Ki
C Kaf K Ka
] Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
0 Ha H Ha
. Hamzah e e Apostrof
S Ya’ Y Ya
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
- Fathah a A
B Kasrah i I
; . Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya Ai a-i
Fathah dan wau Au A-u
Contoh
¢. Vokal Panjang (madah).
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif - a dengan garis di atas
Fathah dan ya - a dengan garis di atas
Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
. Dammah - u dengan garis di atas

3. Ta’ Marbiitah di akhir kata :

a. Transliterasi Ta' Marbiitah hidup adalah "t".

b. Transliterasi Ta’' Marbiitah mati adalah:"h".




c. Jika Ta' Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al-"),
daxi bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiitah tersebut ditransliterasikan dengan
"h".
Contoh:-- maglahah dan magfsadah
-- walimatul ‘ursy.
-- khitbah
-- kafa’ah
4. Huruf Ganda (syaddah atau tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik berada diawal atau di akhir kata.
Contoh: -- gala --qila
-- rama - yaqilu
S. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila didukung huruf qamariyah ditulis al-

of ,a ditulis al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandeng huruf
syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

oy ditulis asy-syamsu

7. Huruf Kapital

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya.
Contoh:

Kalimat Allah dapat ditulis kapital kalau tidak disatukan dengan kata lain.

Sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
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9. penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya dan penulisannya.

Jat At ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunna
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ABSTRAK

Modernisasi yang diharapkan mampu membawa kesejahteraan pada
kehidupan ternyata tidak sepenuhnya berhasil, sehingga banyak manusia
mengalami keterasingan jiwa dan merasa jauh dari Tuhan. Di tengah suasana
perkembangan zaman yang materialistis, sekularistis, dan sepi akan nilai-nilai ke
Tuhanan, manusia menoleh untuk menggali nilai-nilai keluhuran yang dapat
menuntun mereka kembali kepada fitrahnya. Hal ini terjadi pada masyarakat Kota
Purworejo. Di kota ini, khususnya di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan,
pengaruh tarekat telah tumbuh dan berkembang dengan pesat, hancurnya
struktural tradisional, ketidakpuasan moral dan keterpurukan ekonomi yang
dialami masyarakat setempat menciptakan suatu kebutuhan baru akan ajaran-
ajaran dan nasehat yang bersifat magis mistik. Untuk itu penelitian ini mengkaji
bagmmana perkembangan tarekat Qodiriyvah Wa Nagsyabandiyah dan apa saja
sistem ajaran yang digunakan tarekat Qodirivah Wa Naqsyabandxyah di Pondok
Pesantren An-Nawawi Berjan Purworejo Permasalahan ini yang mendasari
penulis untuk melakukan penelitian ini.

Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi
Berjan merupakan gabungan dari dua tarekat, yakni tarekat Qodiriyah dan yang
mengajarkan tata cara dzikir Syaikh Abdul Qodir Al-Jaelani dengan Zikir Nafi
Isbat La Illaha Illa Allah dengan suara keras (jahr), dan tata cara tarekat
Nagsyabandiyah oleh Syaikh Mulana Muhammad Naqgsyabandi dengan Zikir Ismu
Dzat Allah dalam Latha'if Tujuh, dengan bacaan lemah (sirri). Dalam jama'ah
tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi ini zikir
digunakan sebagai teknis yang paling pokok untuk mencapai kesempurnaan
beribadah kepada Tuhan, yang bertujuan untuk memperoleh ketentraman dan
ketenangan hati.

Studi dalam skripsi ini meneliti tentang tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan Gebang Purworejo
yang mengkaji pada aspek perkembangan dan sistemnya. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan, dalam memperoleh data yang ada di lapangan
peneliti menggunakan pendekatan historis. Untuk mengumpulkan data, yakni
melalui participant as observer (pengamatan peserta), inferview (wawancara), dan
mengumpulkan “dokumen pribadi” milik guru (mursyid) tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah.

Tarekat merupakan salah satu cabang dari tasawuf yang mengajarkan
manusia agar dekat dengan Allah swt. dengan cara zikir. Dari nilai-nilai sufistik
tersebut diharapkan dapat menjadi pondasi untuk keluar dari kebuntuan
modernitas. Motivasi para pengikut ajaran tarekat ini tentunya beraneka ragam,
namun yang utama adalah ingin meningkatkan amal ibadah dan mengharap
keridhaan Allah swt, sehingga dapat menemukan makna hidup yang sebenarnya.
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BABI

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini umat seluruh dunia sedang dilanda kegoncangan yang luar
biasa akibat proses globalisasi yang bersifat mendunia. Proses globalisasi yang
dahsyat ini terjadi lantaran ditunjang dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semua serba mekanik dan otomatis. Seiring bertambahnya
teknologi dan pemikiran manusia, maka kemajuan ini sangat berdampak pada
kehidupan saat ini. Banyaknya fasilitas dan sarana yang menunjang kehidupan
modern seperti menjamurnya alat komunikasi, sarana transportasi yang lengkap,
beragam sarana hiburan yang tersedia dan masih banyak lagi lainnya yang akan
memudahkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup. Di kehidupan yang
serba mudah dan modern ini, tidak menjamin seseorang menjadi bahagia
melainkan sebaliknya, akan memunculkan penyakit baru di antaranya:
kesenjangan sosial, bencana alam, peperangan dan yang lebih menakutkan lagi
kebobrokan moral manusia seperti yang sedang melanda negara ini. Hal tersebut
terjadi karena perkembangan zaman tanpa adanya keseimbangan spiritualitas
kerohanian pada diri manusia, yaitu agama.'

Dalam upaya pencarian benteng untuk mempertahankan jati diri ketimuran
ini, bangsa Indonesia telah berpikir, bahwa satu-satunya modal adalah menggali

nilai-nilai budaya tradisional yang mereka pandang luhur untuk dijadikan tiang

! Nurcholish Madjid, Wawasan Intelektual Islam, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), him. 71.



penyangganya.” Oleh sebab itu jalan keluarnya adalah mengembalikan mereka
kepada ajaran-ajaran agama. Akal manusia itu harus saling berhubungan dan
bekerjasama dengan keimanan dalam hatinya untuk taat kepada Sang Pencipta.?

Terdapat banyak ragam wajah Islam di Indonesia. Bermacam-macam pula
cara melaksanakan dan menghayati agamanya, tetapi ada satu segi yang sangat
mencolok, yaitu untaian kalung mistik yang begitu kuat membebat Islam. Banyak
tulisan karya awal ilmuwan muslim Indonesia yang bernafaskan semangat mistik
yang dalam Islam disebut tasawuf, seperti yang acapkali dikemukakan orang,
bahwa karena ta;sawuﬂah orang memeluk agama Islam.*

Di tengah suasana perkembangan zaman yang matrealistis dan sekularistis,
manusia merasa bosan dalam kehidupannya, mereka rindu akan nilai-nilai
ketuhanan, nilai-nilai yang dapat menuntun manusia kembali kepada fitrahnya.
Karena itu banyak manusia mulai menoleh, tertarik untuk mempelajari tasawuf-
tarekat. Kata tharigat secara harfiah berarti ‘jalan’ yang mengacu baik kepada
sistem latihan meditasi maupun amalan-amalan seperti; muraqabah, zikir, bai’at
dan sebagainya. Dengan amalan dan ritual tersebut maka, manusia mendapatkan
ketenangan dan ketenteraman hati, seperti firman Allah dalam al-Qur’an ar-Ra’d

ayat 28, berbunyi:

2 Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta:
Bentang Budaya, 1999), him. 2.

3 Casmini, Keistimewaan Shalat Ditinjau dari Aspek Psikologi Agama (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2002), him. 79.

4 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia; Survei Historis,
Geografis, dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1992), him. 15.



Lol ks BT iy 1 .

Artinya: “..... ketahuilah, dengan ingat kepada allah hati n;enjadi tenang.’

Ayat ini merupakan pegangan serta menjadi landasan dalam jama’ah
tarekat, yang selanjutnya zikir digunakan sebagai teknis yang paling pokok untuk
mencapai kesempurnaan beribadah kepada Tuhan, yang bertujuan untuk
mempéroleh ketenteraman dan ketenangan hati.

Di Indonesia terdapat empat puluh lima tarekat mu tabarah (populer), di
sini menunjukkan bahwa perkembangan tarekat di Indonesia sudah cukup pesat.
Salah satu di antaranya adalah tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah. Tarekat ini
dapat disebut sebagai tarekat yang terbesar dari segi jumlah pengikut dan tersebar
luas di bumi nusantara ini.’

Tarekat Qodirivah wa Nagsyabandiyah merupakan perpaduan dari dua
ajaran antara tarekat Qodiriyah (yang memiliki ciri-ciri antara lain dengan zikir
keras) dan tarekat Nagsyabandiyah (yang memiliki ciri-ciri antara lain dengan
zikir diam). Di Indonesia, tarekat ini dikembangkan oleh seseorang yang bernama
Ahmad Khatib Sambas yang mengajar di Makkah sekitar abad ke-19, dan wafat di
Makkah pada tahun 1878 M.

Tarekat Qodirivah wa Naqsyabandiyah adalah salah satu organisasi
sufisme dalam sejarah Islam di Indonesia, sebagai salah satu kegiatan keagamaan

yang lebih menekankan pada dimensi kebatinan. Seperti yang terjadi di Pondok

3 Qur'an Karim dan Terjemahan Artinya (Y ogyakarta: UII Press, 1999), him. 439,

¢ Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia
(Jakarta: Prenada Media, 2005), him.256.



Pesantren An-Nawawi Berjan Purworejo. Pondok Pesantren An-Nawawi ini
merupakan salah satu pondok tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, yang
mengintensifkan pengajaran tarekat melalui penyelenggaraan ajaran dan ritl;al-
ritual secara rutin dan kontinyu (seperti tata cara berzikir dengan diam atau keras,
suluk, muroqobah dan mengajarkan ber-etika dengan baik). Sehingga Pesantren
An-Nawawi ini dapat merekrut banyak penganut dari berbagai lapisan masyarakat
sekaligus sebagai kiblat masyarakat kota-kota setempat seperti Magelang,
Wonosobo, Kebumen dan sekitarnya yang ingin ber-tarikat.

Pondok Pesantren An-Nawawi termasuk pesantren yang sudah tua, berdiri
semenjak tahun 1870 dengan nama pesantren “Miftahul Huda”. Dalam sejarah
kepemimpinan Pondok Pesantren An-Nawawi dari semenjak berdiri sampai

sekarang telah mengalami 4 (empat) periode kepemimpinan:

—t
H

Periode I (1870-1917) oleh almarhum al-maghfurlah K.H. Zarkhasyi.

2. Periode II (1917-1948) oleh almarhum al-maghfurlah K.H. Shiddieq.

had

Periode I1I (1948-1982) oleh almarhum al-maghfurlah K.H. Nawawi.

Periode IV (1982-2007) oleh al-maghfurlah K.H. Achmad Chalwani.’

>

Dari 4 (empat) periode kepemimpinan tersebut, menghadirkan
perkembangan kepemimpinan di Pondok Pesantren An-Nawawi dan tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dan pengaruh sistem ajaran beserta ritual-ritualnya
terhadap masyarakat setempat. Hal ini salah satu sebab yang membuat

ketertarikan penulis untuk meneliti keberadaan tarekat Qadirivah wa

? Wawancara dengan K. H. Achmad Chalwani, Pengasuh Pondok Pesantren An-Nawawi
dan selaku Mursyid tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah, 20 februari 2007.



Nagsyabandiyah yang berada di Pondok Pesantren An-Nawawi, Berjan, Gebang,
Purworejo, Jawa Tengah.

Dalam hal ini penulis mengambil judul "Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan Gebang Purworejo
Jawa Tengah (Studi Tentang Perkembangan dan Sistemnya)”. Sebuah penelitian
lapangan yang berusaha mengungkapkan perkembangan dan sistem ajaran tarekat

Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, dapat digaris
rumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di
Pondok Pesantren An-Nawawi, Berjan?
2. Apa saja sistem ajaran yang digunakan oleh tarekat Qodirivah wa

Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi, Berjan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menghimpun data dan menyajikan informasi tentang perkembangan
tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi

Berjan.



2. Untuk mengetahui dan memaparkan segala aktivitas tentang sistem atau
metode yang selalu digunakan oleh tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah
di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan.

Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Secara ilmiah tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran (berupa kritik dan saran) tentang studi agama-agama di
kalangan civitas akademika pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya.

2. Untuk menambah wawasan kelslaman dan memperkaya khazanah Islam

bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, penulis melakukan
penelitian melalui literatur yang berkaitan dengan permasalahan di atas, adapun
buku atau skripsi yang membahas tarekat Qodirivah wa Naqsyabandiyah antara
lain.

Buku yang berjudul Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam
karangan Simuh. Dalam buku ini Simuh membahas seputar perkembangan Islam,
terutama dalam sistem pendidikan di masyarakat peninggalan Hindu dan Budha
diteruskan oleh penyiaran agama Islam. Proses transformasi (alih pengetahuan)
ilmu kelslaman awalnya dilakukan secara sorogan yang kemudian meningkat

dengan cara bandongan dan wetonan. Dari dasar model ini, lalu bermunculan



model pendidikan Islam yang dikenal dengan pesantren dan tarekat sebagai
perkembangan dari ilmu tasawuf.

Buku ini hanya mengungkapkan satu kejelasan, terutama bagi yang ingin
mendalami tasawuf, dapat memilih di antara dua kemungkinan, apakah tasawuf
dilihat sebagai suatu aspek ilmu yang mandiri, ataukah sebagai suatu tarekat yang
melembaga. Namun secara khusus, Simuh tidak menyinggung masalah tarekat
maupun tentang perkembangan tasawuf dalam pandangan masyarakat. Ia hanya
membahas tentang hakikat kebenaran dari mengamalkan tasawuf sebagai sebuah
ilmu atau lembaga keagamaan.?

Buku dengan judul Mengenal Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia
karangan Sri Mulyati. Buku ini menerangkan tarekat-tarekat yang telah diakui
keberadaannya di Indonesia dan buku ini juga membahas asal-usul dan
perkembangan tarekat-tarekat muktabarah di dunia Islam, di antaranya tarekat
Qodiriyah,  Syadiziliyah,  Nagsyabandiyah, = Khalwatiyah,  Syattariyah,
Sammaniyah, Tijanivah, Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, Mawlawiyah
Ni 'matullahi, dan Sanusiyah.’

Buku dengan judul Berselimut Cahaya Tuhan, Mengenal Lebih Jauh
Prinsip-prinsip Tarekat Sufi. Penerjemah Irwan Kumiawan, buku aslinya Al-
Anwar Al-Qudsiyah Fima'rifatil Qawaid As-Sufiyah karangan Syaikh Siti Abdul
Wahab Asy-Sya’rani. Buku ini menerangkan tentang perjalanan seorang sufi

dalam bertarekat yang di dalamnya membahas mengenai metode atau adab

S Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 11-39.

® Sri Mulyati, Mengenal dan..., him 26-375.



berzikir, adab dalam muamalah sehari-hari, kewajiban berkhalwat serta syarat-
syarat bagi murid maupun guru (syaikh) dalam bertarikat.'°

Buku dengan judul Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf yang di susun
Abu Bakar Aceh, yang diterbitkan di Solo oleh Ramadhani Press pada tahun
1985. Buku ini membahas secara rinci mulai dari sejarah perkembangan ajaran
tasawuf dan beberapa pandangan para pelaku tasawuf (sufi) terhadap Tuhan,
dunia dan manusia, sampai mengungkapkan kezuhudan kehidupan Rasulullah,
serta berbagai aliran tasawuf dan para tokoh sufi serta kedudukan dan hubungan
antara guru (mursyid) dan murid. Namun jika ditelusuri lebih dalam lagi, buku
tulisan Abu Bakar Aceh ini, tidak diketemukan tentang pembahasan yang khusus
mengenai perkembangan tasawuf atau tarekat Qodirivah wa Nagsyabandiyah
secara rinci, ia hanya memfokuskan pada permasalahan-permasalahan seperti
yang tersebut di atas.!!

Zamaksyari Dhofier memberikan perhatian penuh mengenai tradisi
pesantren dan perkembangan-perkembangan tarekat di Jawa, dalam .karyanya
yang berjudul Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, yang
mendasarkan kajiannya dengan pendekatan sosiologis atas dua buah lembaga
pesantren, yaitu Tegalsari di Jawa Tengah dan Tebuireng di Jawa Timur.

Studi lapangan itu dilakukan pada tahun 1977-1978 M, dengan fokus
utama pada peranan kyai dari kedua pesantren tersebut dalam melestarikan dan

menyebarkan Islam .tradisional. Buku ini ditulis dalam tujuh bab pembahasan,

'* Syaikh Abdul Wahhab, Asy-Sya’rani, Berselimut Cahaya Tuhan, Mengenal Lebih Jauh
Prinsip-prinsip Tarekat Sufi (Bandung: Pustaka Hidayah, 2004), him. 25-331.

'! Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf (Solo: Ramadhani Press, 1993),
him. 25-320.



yang menyajikan satu pembahasan khusus mengenai tarekat yang terdapat pada
bab ke V (lima). Zamaksyari Dhofier menyebutkan, bahwa tarekat Qodiriyah.wa
Nagsyabandiyah merupakan tarekat yang paling berpengaruh di daerah-daerah
penelitiannya, di samping tarekat-tarekat lain masih ditemukan yang relatif kecil
pengaruhnya, seperti Tarekat Syattariyyah, Siddigiyyah, Wahidiyyah, dan lain
sebagainya. Di dalam pembahasannya, Zamaksyari Dhofier belum menjabarkan
tentang latar belakang historis dan fungsi sosial dari tarekat-tarekat itu kecuali
hanya dikupas tentang tempat penyebaran masing-masing tarekat dan lebih jauh
diterangkan tentang pemaknaan pada kyai terhadap doktrin tarekat dalam

lingkungan pesantren. '

Karangan Martin Van Bruinessen, Tarekat Qodiriyah di Indonesia; Survei
Historis, Geografis, dan Sosiologis, diterbitkan oleh Mizan, Bandung tahun 1992.
Martin merupakan orang pertama yang membahas secara umum sebuah tarekat di
Indonesia, kajian utamanya adalah tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, yang
ditulis dan menjadi sebuah buku yang disusun dalam 17 bab, masing-masing bab
tidak mengikuti urutan secara ketat, melainkan dimulai dengan periode di
penghujung abad ke-19. Buku ini memperkenalkan sumber-sumber Belanda dari
masa itu yang berisi informasi tentang tarekat. Tiga bab selanjutnya secara
berurutan menyinggung tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah di Nusantara dari
awal kehadirannya pada permulaan abad ke-17 sampai dengan perkembangannya

pada abad ke-19. Perkembangan tarekat yang dimaksud pada abad ke-17, yaitu di

12 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3S, 1982), him. 135-147.
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Asia Tengah dan perkembangannya pada dua abad selanjutnya di India dan di
semenanjung Arabia. Bab selanjutnya membicarakan dasar dan teknik spiriFual
Nagsyabandiyah, yang dianut oleh cabang-cabang yang utama, seperti
Mujaddiyah, Nagsyabandiyah Kholidiyah, dan Nagsyabandiyah Mazariyah. Pada
bab enam diuraikan dengan singkat tentang tarekat yang dihubungkan dengan
Nagsyabandiyah dan cabang tarekat ini di Suryalaya menyinggung sepintas lalu
dalam sebuah alinea pendek. Oleh karena itu dalam pembahasan selanjutnya ia
lebih memfokuskan perhatiannya pada perkembangan tarekat itu di dacrah-daerah
dengan prioritas pembahasan masalah silsilah guru, ajaran-ajarannya dan
kecenderungan politik mereka. Walaupun karya Martin mempunyai lingkup yang
terbatas, kehadirannya sangat berarti bagi studi lanjut tentang tarekat."

Skripsi yang ditulis oleh Cholis Ma’mun dengan judul Pandangan dan
Sikap Komunitas NU terhadap Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Dusun
Jengkol Tegal Randu Magelang, terbit di Yogyakarta oleh IAIN Sunan Kalijaga
tahun 1977. Dalam karyanya ini, Cholis Ma’mun membahas mengenai
perkembangan tarekat di Dusun Jengkol Magelang dan menginformasikan
mengenai kasus masyarakat setempat atas keberadaan tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah beserta ajaran-ajarannya, yang belum bisa diterima oleh
penduduk setempat sepenuhnya.

Adapun yang akan dibahas olech peneliti dalam skripsi ini adalah ingin

mendeskripsikan dan mencari pemahaman yang mendalam mengenai terekat

'3 Martin Van Bruinessen, Tarekat Qodiriyah..., hlm. 185-330.
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Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang terdapat di Pondok Pesantren An-Nawawi,
Berjan, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah baik dari segi perkembangam_lya
semenjak tahun 1870-1917 oleh K.H. Zarkhasyi, tahun 1917-1948 oleh K.H.
Shiddieq, tahun 1948-1982 oleh K.H. Nawawi, dan tahun 1982-2007 oleh K.H.
Chalwani beserta ajaran dan ritual-ritual tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah

yang diamalkan di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan ini.

E. Kerangka Teori

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memahami judul skripsi ini,
maka penulis perlu menjelaskan maksud dan arti serta batasan-batasan dari
berbagai istilah yang dianggap perlu, yaitu penelitian ini menggunakan istilah
“perkembangan” dan “sistem”.

Maksud “perkembangan” dalam skripsi ini adalah pertumbuban yang
menunjukkan adanya perubahan yang kurang baik menjadi lebih baik, atau juga
dapat diartikan sebagai suatu proses yang menunjukkan perubahan dari sedikit
menjadi lebih banyak, yang menyebabkan tambahnya tempo kualitas dan
pertumbuhan mulai dari awal sampai sekarang.!* Tarckat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi didirikan pada tahun 1870 oleh
K.H. Zarkhasyi, yang mula-mula hanya berbentuk kelompok- kelompok
pengajian menjadi lembaga bernama jam'iyyah zikriyyah, kemudian dengan

perjalanan waktu melalui pergantian beberapa periode kepemimpinan, seperti

14 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976),
hlm. 232.
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yang telah dijelaskan di atas, dari tahun 1870-2007 M lembaga bernama
Jam’iyyah zikriyyah tersebut menjadi sebuah lembaga yang besar dengan nama
tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, dan pada saat ini telah mempunyai anak
cabang yang tersebar di berbagai kota di Jawa Tengah seperti Magelang,
Kebumen, Wonosobo, Temanggung, dan sekitarnya bahkan sampai Riau Dan
Jambi. . Semenjak saat itu aktifitas-aktifitas pengajian lebih diarahkan pada
pengajaran dan ritual tarekat. Dengan itu maka studi ini mengkaji tentang
perkembangan, yakni menjelaskan secara runtut sejarah didirikannya serta
peranan Mursyid dalam perkembangan dan kepemimpinan tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan, Purworejo, Jawa
Tengah.

Perkembangan tarekat Qodirivah wa Nagsyabandiyah di Pondok
Pesantren An-Nawawi dalam kurun waktu itu, tentu berpapasan dengan
bermacam-macam interaksi sosial yang mempengaruhi keberadaan organisasi
tarekat tersebut. Interaksi sosial yang terwujud dalam hubungan-hubungan sosial
yang dinamis yang menyangkut antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara kelompok manusia dengan perorangan.
Terjadinya interaksi sosial di sini didasarkan pada perubahan waktu dan tempat
yang bersifat berantai maka keadaan tersebut terjadi secara terus-menerus.'>

Gillin dalam teorinya mengatakan bahwa perubahan-perubahan sosial
adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebabkan

baik karena perubahan geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk,

13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), him.
305.
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ideologi, maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam
masyarakat atau organisasi tersebut. Secara singkat Samuel Koenig mengatakan
bahwa perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam
pola kehidupan manusia. Modifikasi tersebut terjadi karena sebab yang intern
maupun sebab-sebab ekstern.'®

Segala aspek yang terkait dengan sejarah tarekat Qodirivah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi, kiranya dapat dipahami
dengan pemikiran yang lebih umum tentang Islam. Sebab banyak hal, tarekat
Qodiriyah wa Naqsyabandiyah itu sendiri merupakan unsur ajaran dan gerakan
yang terpantul dari agama Islam. Sebagai agama yang monotheisme, Islam
merupakan agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah kepada manusia
melalui Nabi Muhammad SAW, dan tujuan hidup manusia menurut Islam bukan
hanya mencari keselamatan material (dunia) saja tetapi juga keselamatan hidup
spiritual (akhirat)."”

Tarekat merupakan suatu jalan atau metode yang mengacu kepada sistem
latihan meditasi maupun amalan (zikir dan wirid) yang dihubungkan dengan
sejumlah guru sufi.'® Sesuai dengan orientasi pembahasan skripsi ini dalam
bidang tasawuf, penulis menggunakan istilah “sistem”. Maksud “sistem” dalam
skripsi ini adalah seperangkat atau pengaturan unsur yang saling berhubungan

sehingga membentuk satu kesatuan. Dari pengertian di atas, maka sistem

'8 Samuel Koenig, Man and Society, The Basic Teaching of Sociology (New York:
Bamurs & Noble Inc, 1957), him. 279. Lihat Soekanto, Sosiologi..., him. 307.

" Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: UI Pres,
1978), him. 15.

'8 Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah..., hlm. 15.
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merupakan satu kesatuan dari ajaran-ajaran tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah
di Pondok Pesantren An-Nawawi. Dalam hal ini, sistem mengacu pada latihan
meditasi, ritual, maupun amalan-amalan seperti baiat, etika mursyid dan murid,
zikir, khalwat muroqobah, dan sebagainya.

Trimingham mengatakan, tarekat adalah suatu metode praktis yang
dijalankan para sufi dalam membimbing muridnya, yaitu dengan menggunakan
pikiran, perasaan, dan tindakan-tindakan melalui tingkatan (magamah) secara
berurutan untuk merasakan hakikat Tuhan.'® Berdasarkan fungsinya yang khas
itu, tarekat dapat dipahami sebagai corak keagamaan yang bersifat etis dan
praktis, tetapi ia juga berarti suatu organisasi yang memiliki fungsi sosial lebih
jelas. Corak hubungan (patron klien) antara guru dan murid yang terjalin dengan
kuat di dalamnya, bisa berkembang menjadi kekuatan solidaritas dan
menampilkan gerakan-gerakan sosial yang penting. Di samping itu,
kepemimpinan kharismatik guru tarekat yang bersumber pada ke-karomah-armya
sangat berpengaruh terhadap masyarakat dan penganutnya. Ia juga mampu
mengarahkan potensinya terhadap sasaran-sasaran tertentu di dalam perubahan
sosial maupun politik. 2

Kegiatan guru sufi (bisa juga disebut syeikh atau mursyid) mengajarkan
tarekatnya melalui latihan-latihan spiritual (riyadlah). Murid-murid yang tinggal

di seputar guru merupakan kelompok inti dalam keanggotaan tarekat. Mereka

' J. Spenser Trimingham, The Sufi Order in Islam (London: Oxford University Press,
1973), him. 3-4, dalam Dudung Abdurrahman, Gerakan Tarekat ..., him. 52.

2 Ibid., him. 49.
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terbagi dalam berbagai tingkatan menurut kemampuan, kejujuran, dan
pengabdiannya kepada guru. Syaikh memegang peranan utama dalam menentukan
tingkatan murid, yaitu didasarkan atas pandangannya yang tajam secara psikologi
praktis. Bila seorang murid dipandang telah memiliki kemampuan, maka dia
berhak menduduki posisi hirgah (jubah, tanda lulus) dan ia berhak menduduki
posisi khalifah (pengganti atau wakil) untuk menyampaikan metode-metode
ajaran sang guru.2 !

Kepemimpinan K. H. Achmad Cahlwani dalam perkembangan tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah didukung oleh para pengikutnya yang mula-mula
berasal dari masyarakat kota Purworejo saja, namun secara berangsur-berangsur
simpati masyarakat terhadap ajaran-ajarn zikir dan ritual di Pondok Pesantren An-
Nawawi juga datang dari masyarakat luar kota. Jumlah pengikut tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah pada tahun 2007 berjumlah kurang lebih 7000
orang. Pada periode ini, K.H. Chalwani memberikan corak baru dalam hal
kepemimpinan dalam tubuh tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Pesantren
An-Nawawi, hal itu tampak ketika K.H. Chalwani memilih bergabung dengan
salah satu partai politik yang ada untuk mencalonkan dirinya sebagai anggota
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) pusat Jawa Tengah pada pemilu tahun 2004
melalui fraksi Golongan Karya (Golkar). Sikap politik K.H. Chalwani tersebut,
kemudian menimbulkan pengaruh signifikan terhadap sikap politik murid-murid
tarekat. Sehingga menimbulkan bentuk keterlibatan dalam politik Mursyid,

walaupun tidak di perintahkan untuk memihak salah satu partai politik tertentu,

2! Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: PT. Remaja Rosdi karya,
1984), him. 194.



16

Golkar misalnya dengan sendirinya murid akan bergabung dengan partai politik
tersabut.

Alvin L. Bertrand dalam teori sosialnya mengatakaﬁ, sebagai suatu sistem,
ia mempunyai bagian-bagian yang saling ketergantungan antara satu dengan
lainnya di dalam kesatuan, Kesemuanya saling kait mengait satu sama lain dalam
hubungan yang saling menguntungkan. Dalam suatu sistem sosial, paling tidak
harus térdapat: 1) Dua orang atau lebih, 2) Terjadi interaksi antara mereka, 3)
Bertujuan, dan 4) Memiliki struktur, simbol dan harapan-harapan bersama yang
dipedomaninya,??

Dasar-dasar pemikiran dj atas, kiranya cukup relevan untuk menjadi acuan
dalam upaya mendeskripsikan dan menganalisis mengenai perkembangan, ajaran
dan ritual, kepemimpinan dan penganut tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah dj

Pondok Pesantren An-Nawawi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1975), metode
kualitatif artinya prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati darj orang (subyek itu

sendiri).??

-

2 Alvin L. Bertrand, Sosiologi: Kerangka Acuan, Metode Penelitian, Teori-teori Tentang
Sosialisasi, Kepribadian, dan Kebudayaan, terj. Sanapiah S. Faisal (Surabaya: PT. Bina Imu,
1980), him. 29.

2 Arief F urchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Uasaha Nasijonal,
1992), him. 18.
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2. Subyek Penelitian

Subyek atau informan adalah orang yang berhubungan langsung dalam
memberikan laporan tantang situasi dan kondisi penelitian, dalam hal ini y:;mg
menjadi informan adalah guru tarekat beserta penganut tarekat dan santri Pondok
Pesantren An-Nawawi.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode-metode sebagai
berikut :

a. Participant as observer (Pengamatan Peserta)

Istilah ini dipakai untuk menunjukan kepada penelitian yang bercirikan
suatu periode interaksi sosial yang intensif antara peneliti dengan subyeknya di
dalam lingkungan subyek itu, dalam hal ini peneliti melibatkan diri secara
langsung terhadap kegiatan tarekat, baik zikir, khalwat, mangiban, pengajian,
ritual-ritual atau kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh penganut tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesntren An-Nawawi.

b. Interview (Wawancara)

Wawancara dapat dipandang sebagai metode, pengumpulan data
denganjalan tanya jawab secara sistematik dan dalam koridor penelitian. Pada
umumnya dua orang atau lebuh secara fisik dalam proses tanya jawab, yakni
masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara
wajar dan lancar. Adapun wawancara yang peneliti lakukan kepada mursyid dan
pengikut tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pesantren An-Nawawi adalah
untuk mendapatkan data yang sebenar-benarnya, valid dan dapat dipertanggung-

jawabnkan kebenaranya.
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c. Dokumen Pribadi
Dokimen pribadi** ini meliputi bahan-bahan seperti buku (kitab) milik
Mursyid, Autobiografi dan catatan hasil wawancara terbuka. |
4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data adalah proses menyusun data agar dapat
ditafsirkan, dituliskan dalam bentuk kata-kata atau lisan. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:*
a. Mereduksi data, yaitu memilih data yang diperlukan untuk diolah
dan di susun dalam bentuk uraian yang lengkap.
b. Melakukan uwunitisasi, yaitu menyusun data yang lebih
disederhanakan.
c. Mengurikan unit-unut tersebut secara menyeluruh dan memperoleh
suatu kesimpulan yang tepat dan akurat.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah historis,”® terkait data-data yang terkumpul berupa bahan-bahan
dokumen seperti arsip, sejarah kegamaan setempat, naskah-naskah
ajaran tarckat dan peninggalan-peninggalan tertulis lainnya. Akan

tetapi, sebagian data sejarah itu di peroleh dari sumber lisan atau

% Dokumen pribadi adalah bahan-bahan, tempat orang-orang mengungkapkan dengan
kata-kata mereka sendiri, pandangan mereka tentang seluruh kehidupan mereka atau sebagian dari
kehidupan atau beberapa aspek lain tenteng mereka. Lihat Robert Bogdan, Steven J Taylor,
kualitatif: Dasar- Dasar Penelitian, terj. A. Khozin Afandi (Surabaya: Usaha Nasional, 1993),
hlm 157.

» Dadang Kahmadi, Metodologi Perspektif Ilmu Perbandingan Agama (Bandung:
Pustaka Setia, 1998), him. 103.

% Winamno Surakhmad mengatakan : Metode penelitian historis, adalah suatu pendekatan
untuk menganalisa dan mendeskripsikan peristiwa-peristiwa pada masa lampau. Lihat dalam
Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, metode dan teknik (Bandung: Tarsito, 1990), him. 132.
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subyek itu sendiri, sehingga pengumpulan datanya dilakukan melalui
wawancara. Perkembangan tarekat Qodiriyah wa Nagsysbandiyah di
Pondok Pesantren An-Nawawi dalam kurun waktu tertentu sudah pastn
berpapasan dengan bermacan-macan peruabahan sosial. Penelaahan
kompleksitas gejala sejarah pada giliranya menghendaki penggunaan

konsep-konsep dalam pendekatan ilmu sosial.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab pertama, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Bagian pendahuluan menunjukkan kerangka umum
penelitian skripsi ini.

Bab kedua, menguraikan tentang gambaran umum pondok Pesantren An-
Nawawi Berjan meliputi keadaan alam atau letak geografis, dan masyarakat
setempat. sejarah berdiriya Pondok Pesantren An-Nawawi dan perkembangan
pendidikan dan struktur organisasi di Pondok Pesantren An-Nawawi. Bab ini
sebagai pengantar untuk memberikan gambaran mengenai Pondok Pesantren An-
Nawawi.

Bab ketiga, menguraikan tentang selintas sejarah tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiah, kemudian dilanjutkan dengan sejarah masuk, berdiri dan
perkembangan tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah.di Pondok Pesantren An-
Nawawi, dan pengaruh tarekat Qodiriah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren

An-Nawawi terhadap para penganutnya. Bab ini dimaksudkan untuk memberi
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gambaran keberadaan tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren
An-Nawawi.

Bab keempat, berisi tentang sistem ajaran dan ritual-ritual ya;ng
diamalkan oleh tarekat Qodiriyah wa Nagqsyabandiyah di Pondok Pesantren An-
Nawawi Berjan, di antaranya: bai’at, khalwat, zikir, muraqabah, adab guru atau
murid dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan mengenai
pokok-ﬁokok ajaran tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren
An-Nawawi.

Bab kelima, adalah penutup, bagian ini merupakan kesimpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya.
Disamping itu, bagian ini juga berisi saran yang mendukung pernyataan-

pernyataan pada bab sebelumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian mengenai tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di
Pondok Pesantren An-Néwawi Berjan ini, kiranya dapat disimpulkan sebagai

berikut: |
1. Perkembangan tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren
An-Nawawi, mengalami empat periode kepemimpinan. Pertama kali
diperkenalkan oleh K.H. Zarkhasyi pada tahun 1870. Setelah beliau wafat
diteruskan oleh putranya K.H. Shiddieq pada tahun 1917. Sebagai seorang
mursyid beliau membimbing siapa saja yang berniat mengikuti tarekat
tanpa memandang status sosial. Perkembangan tarekat dapat dilihat dengan
semakin bertambahnya pengikut tarekat dan pengangkatan para badal yang
membantu dalam penyebaran ajaran tarekat di Pondok Pesantren An-
Nawawi. Periode ketiga tahun 1946, kepemimpinan tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah dapat berkembang pesat, yakni dengan datangnya para
murid tarekat dari luar kota dan perbaikan serta penambahan-penambahan
gedung sebagai sarana pendukung perkembangan tarekat. Pada saat ini,
pengikut tarekat di Pesantren An-Nawawi berjumlah kurang lebih 7000
(tujuh ribu) orang yang telah tersebar di berbagai pelosok desa dan kota-
kota setempat. Untuk kemudahan pengkoordinasiannya, maka K.H.

Chalwani melakukan pengajian-pengajian yang sifatnya mingguan,

82
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bulanan dan tahunan yang berlokasi di Pesantren An-Nawawi, juga di kota
setempat, yakni Kebumen, Magelang, dan Wonosobo.

2. Sistem ajaran tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang bertujuan untuk
mendekatkan manusia kepada Tuhan memiliki pokok-pokok ajaran
meliputi: baiat, dimana penganut tarekat harus mengikrarkan janji setia
kepada mursyid, aturan mengenai etika baik untuk murid atau guru, ajaran
tentang zikir khalwat dan muraqabah dimana dalam perkembangannya
ajaran ini lebih menekankan pada hal pelatihan kebatinan untuk menempa
manusia kepada tujuan yang sesungguhnya, memperoleh ketenteraman di
dunia dan kebahagiaan di akhirat. Dan terakhir silsilah, yakni hirarki ajaran
tarekat yang tersambung kepada Nabi Muhammad SAW dari Allah SWT.
Sementara yang menjadi ritual dari ajaran-ajaran tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah diwujudkan baik dalam kegiatan sehari-hati, mingguan,
bulanan, maupun tahunan, yang tidak lain adalah bertujuan menempa

manusia yang beriman dan beramal saleh.

B. Saran-saran
Penulisan skripsi ini ditujukan demi kemajuan tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan Purworejo. Penulis
sampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kegiatan atau ritual dalam mengamalkan ajaran tarekat hendaklah dikaji
lebih dalam, agar tidak ada kesalahpahaman dalam pengamalan ajaran-

ajaran agama khususnya agama Islam.
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2. Dalam tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren An-
Nawawi terjalin hubungan yang harmonis antara murid dan gury,
hendaknya dijaga dengan baik, jangan sampai hak otoritas guru
membebani murid.

3. Pengelolaan pesantren melalui yayasan adalah merupakan cara yang baik
untuk mencapai kemajuan, oleh sebab itu hal ini perlu dilestarikan
kelangsungannya, karena cara ini penting untuk dipertahankan serta

ditingkatkan kualitasnya agar pondok pesantren tersebut lebih maju.
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